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Abstract: This research aims to evaluate the effectiveness of implementing the 

Problem Based Learning (PBL) model in enhancing the interest and learning 

outcomes of fourth-grade students on the topic of transforming energy forms at SDN 

Banaran O2, Geger District, Madiun Regency, East Java Province. Involving 9 

students in a Classroom Action Research (CAR) with two cycles, this study provides a 

comprehensive overview of the impact of PBL on students' conceptual understanding. 

The research methodology includes concept comprehension tests, observation of 

student engagement, and a learning interest questionnaire. The first cycle indicates a 

significant improvement, with 6 students achieving the Minimum Mastery Criteria 

(KKM). In the second cycle, the results of concept comprehension tests further 

improve, with 8 students exceeding the KKM. In terms of percentages, there is a 

remarkable increase. In the first cycle, 67% of students meet the KKM, while in the 

second cycle, this percentage increases to 89%. Additionally, the average increase in 

student interest from cycle 1 to cycle 2 is 30%. This indicates that the implementation 

of PBL has a positive impact on improving students' conceptual understanding and 

significantly increasing their learning interest. Statistical analysis shows a significant 

difference between the initial and final scores of concept comprehension tests in each 

cycle. Thus, it can be concluded that PBL is effective in significantly improving 

students' learning outcomes, along with an increase in the percentage of students 

reaching or surpassing the KKM, and a 30% increase in student learning interest. The 

implications of these results provide a strong foundation for implementing PBL at 

SDN Banaran O2, contributing positively to enhancing the quality of elementary-level 

education, especially in complex science topics. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi Model 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

kelas IV pada materi mengubah bentuk energi di SDN Banaran O2, Kec. Geger, Kab. 

Madiun, Provinsi Jawa Timur. Melibatkan 9 siswa dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan dua siklus, penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam 

tentang dampak PBL terhadap pemahaman konsep siswa. Metode penelitian 

menggunakan tes pemahaman konsep, observasi keterlibatan siswa, dan angket minat 

belajar. Siklus pertama menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 6 siswa 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus kedua, hasil tes 

pemahaman konsep semakin membaik, dengan 8 siswa melampau KKM. Dalam 

persentase, terjadi peningkatan yang mencolok. Pada siklus pertama, 67% siswa 

memenuhi KKM, sementara pada siklus kedua, persentasenya meningkat menjadi 

89%. Selain itu, rata-rata peningkatan minat belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 

adalah sebesar 30%. Hal ini menandakan bahwa penerapan PBL memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dan berhasil meningkatkan 

minat belajar siswa secara signifikan. Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara nilai awal dan akhir tes pemahaman konsep di setiap siklus. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan, seiring dengan peningkatan persentase siswa yang mencapai 

atau melampaui KKM, serta peningkatan minat belajar siswa sebesar 30%. Implikasi 

dari hasil ini memberikan dasar yang kuat bagi implementasi PBL di SDN Banaran 

O2, memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

tingkat dasar, terutama pada materi sains yang kompleks. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam perkembangan masyarakat, dan kualitas 

pembelajaran memiliki peran penting dalam mencetak generasi yang kompeten (Mardhiyah et 

al., 2021; Pawero, 2021). Salah satu aspek kritis dalam pembelajaran adalah pemahaman 

siswa terhadap materi energi, yang menjadi dasar penting dalam pemahaman sains. 

Pendidikan di tingkat dasar memiliki peran strategis dalam membentuk dasar pengetahuan 

dan keterampilan siswa. Salah satu tantangan utama dalam konteks ini adalah bagaimana 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan efektif (Fakhrurrazi, 2018; 

Setyawan et al., 2020), terutama dalam mengajarkan konsep-konsep sains kompleks seperti 

perubahan bentuk energi. Pemahaman yang kuat terhadap energi penting, tidak hanya dalam 

konteks ilmiah, tetapi juga dalam pemahaman praktis bagi kehidupan sehari-hari.  

SDN Banaran O2, yang terletak di Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun, Provinsi 

Jawa Timur, menjadi bagian integral dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat dasar. 

Sebagai lembaga pendidikan, SDN Banaran O2 memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk pemahaman konsep sains (Hendri & Defianti, 2015; Widowati, 2011) dan 

meningkatkan minat belajar siswa, terutama pada materi yang kompleks seperti mengubah 

bentuk energi. Namun, tantangan muncul dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sains 

di sekolah ini. Beberapa siswa masih mengalami minat belajar yang rendah terhadap materi 

sains, khususnya pada topik mengubah bentuk energi. Ini dapat disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, siswa mungkin mengalami keterlibatan yang terbatas dalam pembelajaran, di mana 

mereka lebih banyak menerima informasi daripada terlibat aktif dalam memahami konsep. 

Penerapan metode pembelajaran konvensional kurang menciptakan lingkungan yang 

merangsang partisipasi aktif. Di sisi lain, guru dalam mengajarkan materi sains seringkali 

diajarkan tanpa memberikan konteks dunia nyata, membuat siswa kesulitan mengaitkan 

konsep dengan situasi kehidupan sehari-hari mereka. Ini dapat mengurangi minat dan 

relevansi pembelajaran bagi siswa, juga model pembelajaran konvensional yang digunakan 

guru kurang menekankan pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa, yang 

merupakan aspek penting dalam memahami konsep perubahan bentuk energi. 

Oleh karena itu, perlu diperhatikan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. Saat ini, Model Problem Based Learning (PBL) menjadi 

perhatian serius dalam dunia pendidikan (Amir, 2016). PBL menawarkan pendekatan yang 

terintegrasi (Suratno et al., 2020), di mana siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah 

dunia nyata, memberikan konteks nyata untuk pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi 

PBL pada materi mengubah bentuk energi diharapkan dapat merangsang minat siswa dan 

memperkuat pemahaman mereka. Melalui penerapan Model Problem Based Learning (PBL), 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan diatas dengan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan merangsang partisipasi aktif serta 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa. PBL juga dapat membantu 

mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih interaktif dan relevan bagi siswa di SDN 

Banaran O2, meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar mereka dalam materi 

mengubah bentuk energi. 
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Kajian literatur terdahulu menjadi langkah kritis untuk memahami kerangka teoritis 

dan kontribusi penelitian sebelumnya terhadap pemahaman materi energi di tingkat kelas IV. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Problem based learning(PBL) 

telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa (Suratno et al., 2020), pemahaman konsep 

(Setiyaningrum, 2019), dan keterampilan pemecahan masalah (Ashari & Salwah, 2018) di 

tingkat pendidikan menengah dan tinggi. Namun, penelitian yang spesifik pada tingkat dasar, 

khususnya pada materi mengubah bentuk energi, masih terbatas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi potensi PBL pada tingkat ini dan 

memahami dampaknya terhadap minat dan hasil belajar siswa (Suardana, 2019). 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada penerapan Model Problem based 

learning(PBL) pada tingkat dasar, khususnya pada materi mengubah bentuk energi. Meskipun 

PBL telah banyak diterapkan di tingkat pendidikan menengah dan tinggi (Suratno et al., 

2020), penerapannya di tingkat dasar, terutama pada materi sains yang kompleks, masih 

terbatas. Penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada metode pembelajaran 

konvensional, sedangkan PBL menawarkan pendekatan yang berbeda dan inovatif (Suardana, 

2019). Penerapan PBL di SDN Banaran O2 menjadi kebaruan dalam konteks ini, karena 

mencoba menjawab pertanyaan tentang sejauh mana PBL dapat efektif diterapkan pada 

tingkat kelas IV. PBL membuka potensi untuk memperkuat pemahaman konsep, 

meningkatkan minat belajar siswa, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

mereka. 

Kebaruan ilmiah juga terletak pada konteks penelitian yang spesifik, yakni mengenai 

perubahan bentuk energi. Materi ini seringkali dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa 

di tingkat dasar. PBL diharapkan memberikan cara yang lebih konkret dan kontekstual untuk 

memahami konsep ini, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur 

pendidikan sains. Penting untuk diakui bahwa penelitian ini bukan sekadar replikasi dari 

penelitian sebelumnya, tetapi merupakan langkah maju dalam mengadaptasi PBL untuk 

konteks pendidikan dasar dan mengaplikasikannya pada materi yang spesifik. Kebaruan 

ilmiah ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi kontribusi unik penelitian ini terhadap 

pemahaman konsep sains dan pengembangan pembelajaran di tingkat dasar. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas Model Problem 

based learning (PBL) pada tingkat dasar, khususnya pada materi mengubah bentuk energi, 

dengan menilai dampaknya terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IV. Dengan 

demikian, artikel ini berusaha memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap 

pengembangan metode pembelajaran sains di tingkat dasar. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

mengimplementasikan Model Problem based learning(PBL) dalam dua siklus. PTK dipilih 

karena memberikan ruang bagi peneliti untuk secara langsung terlibat dalam perbaikan proses 

pembelajaran di kelas, sambil secara sistematis mengumpulkan data untuk mengevaluasi 

dampak perubahan tersebut. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa kelas IV di SDN Banaran 
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O2, yang akan terlibat dalam dua siklus PTK. Pemilihan jumlah siswa yang relatif kecil ini 

bertujuan untuk memudahkan pengelolaan dan pengamatan langsung terhadap setiap siswa, 

sehingga data yang diperoleh lebih terperinci dan akurat. 

Dalam proses pelaksanaan, setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Perencanaan melibatkan perancangan dan 

persiapan implementasi PBL, termasuk pengembangan materi pembelajaran, penentuan peran 

guru dan siswa, dan penyusunan instrumen penilaian. Pelaksanaan mencakup pelaksanaan 

pembelajaran PBL di kelas. Observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi siswa, 

tanggapan terhadap pembelajaran, serta keterlibatan mereka dalam pemecahan masalah. 

Refleksi melibatkan analisis data dan evaluasi terhadap implementasi PBL, untuk 

mengidentifikasi keberhasilan dan potensi perbaikan pada setiap siklus. 

Beberapa instrumen penelitian yang digunakan antara lain: 1) Tes Pemahaman 

Konsep: Digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah 

penerapan PBL pada setiap siklus. 2) Observasi Kelas: Melibatkan pengamatan langsung 

terhadap interaksi antara guru dan siswa, serta partisipasi siswa dalam setiap kegiatan 

pembelajaran PBL. 3) Angket Minat Belajar: Diberikan kepada siswa untuk mengukur 

perubahan tingkat minat belajar mereka terhadap materi sains, sebelum dan setelah 

implementasi PBL pada setiap siklus. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk memberikan 

gambaran holistik tentang efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

minat belajar siswa. Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen ini akan dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif untuk mendukung evaluasi siklus dan memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang dampak PBL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) pada materi mengubah bentuk energi memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Pada siklus 1, sebanyak 6 siswa dari total 9 

siswa memenuhi atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus 2, terjadi 

peningkatan konsisten dengan 8 siswa mencapai atau melampaui KKM. Peningkatan ini 

menggambarkan efektivitas PBL dalam memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih 

mendalam. Siklus 1 menunjukkan peningkatan minat belajar sebesar 30%, mencerminkan 

dampak positif PBL terhadap motivasi siswa. Namun, yang lebih menarik adalah 

keberlanjutan minat belajar ini pada siklus 2. Meskipun peningkatan persentase mungkin 

tidak sebesar pada siklus 1, stabilnya minat belajar pada siklus 2 menandakan bahwa PBL 

dapat memelihara minat belajar siswa dalam jangka panjang. 

Tabel 1: Analisis hasil belajar dan minat siswa dalam implementasi model PBL 

Siklus Jumlah Siswa Hasil Belajar (KKM) Minat Belajar (%) 

1 9 6 siswa memenuhi Peningkatan 30% 

2 9 8 siswa melampaui KKM Stabil 
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Hasil penelitian ini mencerminkan temuan ilmiah yang diperoleh dari implementasi 

Model problem based learning (PBL) pada materi mengubah bentuk energi di kelas IV. Data 

hasil penelitian menggambarkan pemahaman konsep siswa dan perubahan minat belajar 

mereka dari siklus I ke siklus II. Proses pelaksanaan siklus dari siklus 1 hingga siklus 2 

melibatkan tahapan-tahapan yang cermat untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dalam 

pembelajaran. Pada siklus 1, perencanaan dimulai dengan desain pembelajaran PBL yang 

menantang, namun hasil refleksi mengungkapkan bahwa fokus PBL dapat diperkuat dengan 

merinci tantangan agar lebih menarik bagi siswa. Guru memperkenalkan tantangan ini dan 

memberikan panduan, memastikan bahwa peran guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai 

peneliti aktif terjaga. 

Observasi pada siklus 1 menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat, namun 

pengelolaan waktu dapat ditingkatkan. Guru kemudian menganalisis hasil tantangan bersama 

siswa, mengevaluasi proses pembelajaran, dan mengidentifikasi area perbaikan. Hasil refleksi 

ini membawa perbaikan ke siklus 2, di mana perencanaan lebih terfokus, pengelolaan waktu 

lebih efisien, dan variasi instruksi lebih diperhatikan. 

Selama siklus 2, tantangan yang diberikan lebih terinci, memicu pemahaman konsep 

yang lebih mendalam. Guru terus berperan sebagai fasilitator, memandu siswa dalam 

pemecahan masalah. Observasi menunjukkan keterlibatan siswa yang meningkat, dan hasil 

refleksi menyoroti keberhasilan dalam evaluasi formatif dan manajemen tim siswa. Meskipun 

hasil siklus 2 lebih positif, refleksi menunjukkan perlunya terus mengoptimalkan manajemen 

waktu dan memperkaya variasi instruksi untuk memaksimalkan hasil pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil refleksi dari siklus 1 ke siklus 2 menjadi landasan untuk 

peningkatan berkelanjutan. Pemahaman mendalam terhadap tantangan dan masalah yang 

muncul membantu guru dan siswa mengidentifikasi peluang perbaikan yang dapat diterapkan 

pada siklus berikutnya. Proses ini menciptakan siklus pembelajaran yang adaptif dan terus 

berkembang, memastikan bahwa setiap iterasi memberikan nilai tambah bagi pemahaman dan 

pengalaman belajar siswa. 

Penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan Model problem based 

learning (PBL) pada materi mengubah bentuk energi di tingkat kelas IV SDN Banaran O2 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan memelihara minat belajar mereka. Temuan ini 

memperkuat literatur pendidikan sains yang mengakui keefektifan PBL. Perbedaan utama 

antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada penekanan khusus pada 

keberlanjutan minat belajar siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung fokus 

pada peningkatan pemahaman konsep tanpa menggali lebih dalam ke dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam jangka panjang. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks pendidikan di SDN 

Banaran O2 dan mungkin relevan untuk sekolah-sekolah serupa. Peningkatan pemahaman 

konsep dan keberlanjutan minat belajar siswa dapat menjadi pijakan bagi pengembangan 

kurikulum sains yang lebih efektif dan berorientasi pada siswa. Temuan ini memberikan 
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kontribusi signifikan dengan menunjukkan bahwa PBL bukan hanya meningkatkan hasil 

pemahaman konsep secara singkat, tetapi juga mampu mempertahankan minat belajar siswa 

dari siklus ke siklus. Keberlanjutan ini memiliki dampak positif dalam jangka panjang 

terhadap ketertarikan siswa terhadap materi sains.  

Dengan demikian, penelitian ini melibatkan dimensi tambahan dalam konsep 

efektivitas PBL di tingkat dasar (Tri Pudji Astuti, 2019), menjawab kebutuhan untuk 

memahami dampak pembelajaran yang berkelanjutan . Dalam mengeksplorasi dan menyoroti 

faktor-faktor ini, penelitian ini mengisi celah pengetahuan yang dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih komprehensif dan berkelanjutan di tingkat 

dasar. Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini bukan hanya sekadar mengonfirmasi 

temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan tambahan nilai dengan memperlihatkan 

keberlanjutan minat belajar siswa sebagai hasil dari penerapan PBL. Hal ini dapat mendorong 

pendekatan pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif dalam jangka 

panjang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL bukan hanya metode pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu memelihara minat belajar 

dalam jangka panjang. Keberhasilan ini dapat menjadi inspirasi bagi guru dan pendidik untuk 

menerapkan PBL dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran sains di tingkat dasar. 

Selain itu, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan terkait 

implementasi PBL pada materi sains lainnya dan di berbagai konteks pendidikan. 
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